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EAB I
PENDAHULUAN

Kéhidupan masyarakat presejarah di Indonesis
tampaknya dimulai delem teraf kehidupan berburu dan me-
ngumpul mekanan yaitu padse EKala Plestosen. FPada maaa.
ini alem menyediakan banysk bahen mekensn berupa hewan
den tumbuh-tumbuban (Soejono, 1976 : 2). Manusis pads
masa ini hidup.sepanuhnya menggentungken diri pade alsam.

Tempat-tempat seperti tepian sungal atau danau
merupsksn tempst pilihan sebagai tempat tinggal den tem-
pat parhuruan. Eeadaan damikian:menrehahkan adanya pem-
bagian tugas antara kaum laki-laki yeng bertuges berburu
den wenits meramu mekensn dan menjage anak-anak.
Pergulatan hidup dengen alam ini dilaluinye dalem waktu
yang cukup penjang den sapget sulit menyebabkan menusia
memacu dirinpya untuk berkembeng, sehingga padas mass beri-
kutnya yaitu pads Kala Post Plestosen manusia sudeh mulai
mengenel cera-caATra hefuacak tanam walaupun dalem teraf
sederhana.

Pads masa bercocok tenem manusia mulai tidask
menggentungkan hidupnya peds alam, melainkan sebaliknya
audah depat menguesai sumber-sumber alem.

Cara bercocok taenam mulsi dikembangken dengen cara tebang
beker (slesh and burn). Dengen sistim hidup seperi ini
persediaan behen makanan kebutuhan masyerskst terpenuhi,

bahken melabih.




Penyispan mekenan dari beberapa bahen meksnan
memerluken pengolshen sebelum dihidangkan, Untuk itu di-
perluken wadah sebagai tempat penyiepennya. Gersbah me-
rupaken alat yang cocok untuk keperluan tersebut meng-
ingat behen yang memungkinken, pengerjasan yeng mudsh; ta-
han air, tehan panas sebagai alat memasak dan dapat diper
guneken sebagai slat menyimpan (Santoso Sugondho, 1983
: 14).

Eemudien, perkembengan penguasasn alam pada masga
presejerah di Indonesia memuncak pads masa kemshiran tek-
nik. S5istim bercocck tanampun meningkﬁt dengan dikenslnra
cars pengeturan air, sistim kemasyarakatan semakin ketat
dimena pemimpin di mesyarakat ditunjuk orang-orang yang
disegani. Muncullsh orang-orang berprestasi peda bildang
tertentu seperti undegi-undegi termssuk pembuat gerabah.
Dengan demikian tekmologipun semakin teratur den berkem-
bang serts bervariesi. Pembuatan gerabah menunjukken ke-
majusn ysng pesat. Jenis-jenis gersbah makin banyek va-
rissinya bsik bentuk maupun hissennya. Hael ini disebab-
kan telsh dikenalnys alet tatap, pelandas den roda pemu-
tar lambaet, yang menghasilkan gerabah-gerabsh yang lebih
gempurna tshep penyelesslinnye.

Disamping mengikutl kegunsannys yang prektis,
para pengrajin gerabah Jjuge menerapken rasa seni yang me-
rasuk di dalem jiwanya yang diungkapkennys sebegel hiasan

pada gerabash tersebut, Dengan demikian bentuk gerabah




yang dihesilken semakin bsnyek tipenys dan pola-pola

hias yang terdepet pada gerabah tersebut., Demikien pule
dengan ukurennya mengikuti fungsi pemaksisanya.

Menurut Cunadi Nitihaminoto (1982 : 25) berdasarkan pe-
nelitiannya terhadap gersebah yeng berasel darli zeman
prasejarsh, bahwa :

"Bentuk gerabah erat sekali hubungennya
dengan fungsinya, di mana bentuk yang besar dan
sedang bissanya digunskan untuk keperluan seha-
ri=heri, sedeng yang berukuran kecil digunakan
untuk keperluan upecara, namun delam hsl ini
terhadap bentuk yang berukuran beser boleh ter-

dapat kekecuslien, karens biasanys gerabah yang
juga bentuknyas besar kadang-kadang dipakel untuk

menguburkan mayat".

Eemampusn manusia berpikir dan mencipta memung-
kinkan menusia membine dirinye sendiri asteu "man malkes
himzelf" yang mempercepat pertumbuhan dan perkembsngan
kebudeysan sebagel perwujudan aktif terhadep lingkungan-
nya ( V. Gordon Childe, 1978 : 13-14 ). Fendapet ini
mengacu pade pertumbuban dan perkembengan kebudayean
vang hanya disebebkan oleh penemuan yeng berssal dari da-
lam kelompok itu sendiri sehingga ada kecenderungen untuk
mengetekan bahwa untuk mengetahui pertumbuhan dan perkem-
bangan kebudayaen suetu kelompok mesyarakat dapaf dilihsat
dari hasil kemampuen teknologinya. Cars ini skan meng-
kerdilkan kemampusn emalisis arkeologis untuk menzungkap-
kan pertumbuhen dea perkembangan kebudayasn peda umumnya,
sebab perubshan yang mengarah pada pertumbuhen den peET=

kembangan kebudasysan dapat puls terjadi karena adanys




o

kontak ateu hubungan yang terjedi psling kureng dari dus
individu dari kelompok yeng berlainan. Dalam hubungen
itu dapat terjadi pertukaran unsur-unsur kebudayaen yang
menyababken terjedinys sebaran unsur-unsur tadi, sehing-
ga pads beberepa tempat yang berleinan di muke bumi ini
ditemukan unsur-unsur kebudayasn yang ssma. Tampakleh
di sini bahwa pertumbuhan dan perkembengan kebudayasn
depat pule terjadi kerens adanys difusi kebudayaan.
Salash seorang pelopor teori kebudayean adaleh F. Ratzel
(1844 - 1904) yeng meletakkan enggapan dasar teori ter-

sebut sebagai berikut :

"Kebudayaan msnusias itu adalah pada wektu
beru muncul di selam dumis ini, pade pangkalnya
satu, di sustu tempat yang tertentu. HKemudian
pangkal tedi, itu berkembang, menyebar dan pacah
ke delsm berbagai kebudsyesn baru, karena penga=
ruh keadaan alam dan lingkungen. Dalam proses
memecah itu, bangsa-bangsa pemangku kebudaysan
beru tadi tidak tetap tinggel terpisah satu
dengen yeng lain, tetapl sepanjang mass selelu
ade di muka bumi ini gersk-gerik perpindahen
bangsa-banges den seling berhubungsn serts sa-
1ling pengaruh-mempengaruhi antara bangsa-bangaa
tadi" ( vice, Ecentjeraningrat, 1958 : 228 ).

Penelitian erkeologi tenteng difusi kebudeysan
di Indonesis melibatkan ahli-ahli arkeoclogi seperti :
C,M. Pleyte, P,V. van Stein Callenfels, A.N.J.T. a.T.
van der Hoop, H.R. van Heekeren, den R. von Heine Gol-
dern, mereka menyelidiki scal-sosl difusi yang terjadi
pada zeman prasejarah { Keentjaraningrat, 1958 : 237 -
238 }. Di bagisn Klaslk melibatkan ahli-ghli seperti :
P.D.E. Bosch, Stuterheim, dan N.J. Krom meneliti tentang
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bangunen-bangunen yang terdapat di Pulau Jawa, sedang
di begien Islaem melibatken seorang shli bernama Snouck
Hurgronye yeng meneliti temtang jirat den nisan-nisen
mekem yeng terdapet di Aceh. Hasil penelitian tersebut
di etas, dapet disimpulken bahwa telah terjadi hubungan
ataupun kontak-kontak keﬁudayaan antara penduduk yang
bertempat tinggal di pulsu-pulau Indonesie disetu pihak
dengsn penduduk dari negeri Asia laimnya.

Tradisi pemskeian benda-bends gerabah merupakan
perwujuden pola-pola budays, beik dalem espek sosisl dan
pkonomi meupun keagamsen, Oleh kerene itu gerabsh seba-
g8i hasil cipts, resa dan karsa manusia {(hasil budeye)
delem memenuhi sebagien kebutuhan hidupnys perlu menda-
pat perhatian untuk menyingkap masaleh-masalah budeya
di mesa lsmpeu dalem rangkaian mengisi dan memperkays

khaganash budeye pada umumnys.

1.1 Alasan Memilih Judul
. Rekonatruksi kehidupen mesyarsket zaman lampau

dengen segale aspeknya dewasa ini gukup menggembirakan.

Hal ini sdsleh askibat logis derl perkembangannya yang

gemakin multi sided.

Lrkeologl sebagal suatu gtudi sistematik tentang

peninggelan purbakala {entiquities ) sebagal alat untuk

merekonstruksi mesa lampeu, mempunyeil tiga tujuan utsma,

Menurut Otti Mundardjito ( 19684 : 4 ) adalah asebsgsi be-




rikut : 1). Rekonstruksi sejarsh kebudayaen, 2). Rekons-
truksi cera-cara hidup mesysrakat massa l1alu, 3). FPenz-
gambaran proses budaya.

Delam meleksansken tujusn yanog pertams, ‘yaitu
rekonstruksi sejarah kebudaysan, pars arksolog berusahsa .
menemuken, menggali, dan melukiskan bentuk-bentuk ter-
sebut pada peta, balk yang serupa meupun yang berbeda,
serts menyusunnys berdasarksn Umur, maks dapatlah ter-
gambar suatu persebaran dari bentuk-bentuk peninggalen
arkeologis dalam bentuk, ruang, den waktu. Tige bentuk
dimensi dalam bentuk, ruang, dan wektu adeleh unsur-un-
sur penting dalam usaha mencapai tujnan yang pertams iﬁi.

Untulk mencepai tujuan yang kedua, yaitu menyu-
sun kembali cera-cara hidup masysrekat masa lalu, peTSE
arkeolog memusstkan perhatlannya pada espek fungsai, -
yaitu dengsn cara menganslisa bentuk-bentuk peninggglan
arkeologi serta menghubungkan satu sema lsin dalem kon-
teks temuennye. Dengan cera imni, dari bahen etnografi
dan sejarah (data tekstual) depat diketshui kebiasean-
kebimsaen, tingksh leku, sistim nilai, dan aistim keper-
cayassn deri masysrekst masa lalu.

Dalam mencapei tujusn ketigs, para Berkesolog
terusahse memshami proses-proses budaya untuk depat men-
jelegkan bageimans dan mengaps kebudayaan masa lalu meng-
alami suatu perubshan bentuk, arah, dan kﬂceﬁatan perkem-

bangennya, Dengen tujuan ketiga ini jelas behwa arkeo-




lozi tidak henya memekankan perhatisenya pada aps,
di mena, dan bilamsna, tetapl juga begaimana dan
mengapa.l =

Pada dasarnya disiplim ilmu erkeologi bertugaa_
menyusun, memahsmi den menjelaskan kegiatan manusia
mass lampau dengen cara menyimpulkan, mengolah dan me-
nafsirksen dete srkeoclogi. Para ahli arkeolegi dan se-
jareh kebudeyaen berussha mengerti den memehami pikiran,
tingksh leku, dan hasil tingksh laku magyarakat melalui
peninggelan-peninggalan nenek moyang. Pemahaman menge-
nai measyarskat dan kebudayssn mass lalu dapat dipakal
sebagai dasar untuk mengerti mess kini. Kebutuhan untuk
menunjukken bahwa masa seksrang adalah lanjutan dari me-
sa lalu, perlu segera diperhatiken di negara kita yang
aadang'mamhengun di segala bidang termesuk mentsl spiri-
tual.

Akan tetapi ilmu erkeologi yeng ditugaskan un-
tuk memahsmi mesysrakat dan kebudeysaen msss lalu tidak
memiliki data sepadan untuk memahemi tugaes piecinz toge-
ther the past. 4Apa yang adse sekareng henys merupakan
aisa-sisa peninggalsn masyarakst den kebudayaan masa
lelu yang bercerai-beral, serta harus dikumpulksn, di-
olah, ditefsirken, dan dijelsskan melalui teori, metode,
dan teknik dari berbagail disiplin ilmu baik dari kelom-

pok ilmu-ilmu eksakte maupun dari ilmu-ilmu ascaial.




Salah satu dari data arkeologi yang merupskan
sisa-aiaﬁ peninggelen masyarskat dan kebudaysan masa
lalu adalsh aitus, yeitu sebidang tenah yang dijadikan
tempat kegiatan mesyarkst masa lalu yangz dapat berupa
aitus desa, situs pelabuhan, situs industri, dan situs
kota gerta situs lainnya. Dari beberapa aitus tersebut
yeng menarik adelsh situs yang terdapat di kecamatan
Bunts, kabupaten tingkst II Banggai, Sulawesi Tengsh,
yang tepatnya di kampung Toima., Kempung inilsh yang
menjadi obyek penelitian sebab di daerah ini terdapat
peninggelan arkeologi yang berupe : gerabah (tembikar)
utuh, pecahsn-pecahan gerabeh (kerewenz), dan rangﬁa ma-
nusia. Benda ini ditemukan di delam gue oleh masyarekat
sewaktu ﬁengadakan penggalian pupuk (kotoran kelelewar).

Yang menarik derl temuan ini edalsh adanya bsn-
tuk yang unik yeitu dus bueh petung manusis yang antars
bedan dan kepels depst terpiseh dan mempunysi ragem hias.
Apskeh dengan bentuknya Feng apesifik ini, mempunyai
funzsi dan arti khusus bagl manusia pendukungnya.

Oleh karens itu penulis sangat tertarik untuk menelitl
dan menulisnya.

Gerabah merupaksn salah satu haesil produk masya-
rakat pada masa laslu. Budays pembuatan gerabah pada
mese lalu dileterbelsksngi oleh desakan kebutuhan.

Kemudien dalam perkembangan selanjutnys gerabah tersebut




mempunyei peranan sosisl dan ekonomi delam mesyarakat
pendukungnye. Dengen demikien gerabah delem hubungannysa
dengasn sspek fungsional memberikan data tentang pengeta-
huen tipgkat kemsjuen den perkembengan telmologl serta
saaiql ekonomi masyarakat pendukungnya. Oleh karena itu
gerasbah depat diketakan suatu perwujudan hasil tingkeh
laku menusia ( kebudaysen ), khususnya mesyarkat pada
mess lalu.

Berdasarken konsep-konsep di atas maka depat
disimpulkan bahwa gerabah merupakan hasil ciptas, rasa,
dan karsa (kebudayasn) masysrkat mase lelu, baik yang
ditemukan delem keadaan utuh maupun yang telah menjadi
fragmen berupa pecehan-pecanan jugsa termesuk dalam ka-
tegori artefak. Oleh karema 1%u gerabah dapst dijediken
obyek studi atau behan penelitian delam studil arkeologi.

Dari dasar inilah penulis akan berusehs membe-
riksn gembaran yeng dapet dimengerti dan dipshami tentang
kehidupan masyarskat pads masa lalu yang terdapat di si-
tus Punte melalui artefak yang ditinggalkennya. Hal ini
dimaksudkan sgar masyarskat menysdari betapa pentingnya
warisan budays nenek moyang. Di samping itu jugs untuk
menambah perbendaharasn pengetshuan ilmu arkeoclogi bagi
masyarakat kabupaten Benggail pada khusuanys dan masayara-
kat Sulawesi Tengah padas umumnys, balk untuk mass seka-

rang meupun untuk masa yong akan datang.
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1,2 Betssan Masalsh

Dalem penulisan skripsi ini, penulis hanya mem-
bahas xhususnya peninggalan arkeologl yang terdepet padsa
aitus Bunta. Peninggalen-peninggelan tersebut berupa :
gerabah (tembikar) utuh, kereweng (pecahan-pscahan gera-
bah), den kerangks menusis yang merupakan pendukung dari
benda-benda gersbah ini.

Dari beberspa tinggelan-tinggaelan arkeologis di
atas ( situs Bunts ), penulis memfokusken penelitian ini
pada tinggelen gerabahnya, tetapl tidak menutup kemung-
kinen tinggalan lainnya untuk membantu mengungkepkan ke-
hidupan mass lelu, karena peninggelan ysng satu dengan
yang leinnya perlu diadeken suatu perbandingen yang se-
ling mendukung.

Adepun mesalsh-mesalah yang aken dibehes asdalah
pengertian dari beberapa istileh yang bimsardipakei da-.
lam pengzanalisaan arkealogi tentang’ jenis .artefek gerabah
ini, den menjelaskan mengapas jenis peninggslan kecil dan
gederhana ini merupskan sumber data yang sanget penting
dalem mengunzkapkan-kebudayaan-dan kehidupan manusisa pada
mess lalu. Eemudisn mengenaliss ksunikan dari gerabah
ini, apeksh bends ini mempunyail ciri-ciri tersendiri 7.
01 dalem tulisan ini jugs ekan dibleeraken beberapa me-
tode penelitisn yang sering diterapkan dalam menganalisa
benda gﬂrabah; Basalah terakhir adalah apafungsi dard

benda-bends gerabeh dalam kehidupan gehari-heri.
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X Pengamaten terhadep gerabah di Indonesia telsh

dilekssnakan szjsk berdirinys Qudheidkundige Dienst (Di-
nas Purbakalas) pade tshun 1913. Pade mesa penjejehan
Belanda tersebut penelitian gerabah dilakukan oleh tokoh-
tokoh seperti Van Stein Callenfels, Willems, Onvlee dan
Van Heekeren (Van Heekeren,.1956: 4 = 6 ;.Soejono, 149T6:
253 - 259), Pada waktu itu telsh dilakukan ekskavasi,
sehinggs situs-situs yang mengandung gerabah untuk semen=-
tara telsh diketmhui identitesnya yaitu merupaken fempat
penguburan atau tempet pemukiman. Hal ini depst diketa=
hui pade ekskevasi tersebut karena ditemukan bukti oten-
tik, misalnys tempeyan untuk wadah kubur, beksl lkubur

dan lain sebsgainya, Fenelitiaen gérahah vang dilekukan
oleh sarjsne Indonesia sendiri, dimulai sejak tehun 1955
dan terus dilanjutken pads tahun-tahun berikutnya.

Tada skhir tabun 1980 penelitian gerabah prasejereh di
Indonesia telsh mencepsi hampir seluruh wilayzh Indone-
sis (Tetik Suyati, 1984 : 2). Tetapl sepengetahusn pe-—
nulis messalah gerabah prasejarah di Sulaweai Tengah,
khususnya desersh kabupaten Bangzel belum pernah diteliti

maupun ditulis. Oleh karena itu penulis sanget tertarik

untuk mengkajinya.
Gerabah merupaken satu bukti yang terdekati de-

ngan marusias di dalam aegele sktifitaanys selasma hidup
btahken sampsl pads waktu meti. Pada penelitisn arkeolo-

gl gersbsh sering ditemuken berasosiasi dengan temuan-
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temuan leinnye sehingga dengsn mudsh dapat ditafsirken
i ape fungsinys peda situs teraebut.

Situs Bunte ditemuksn secara tidak sengejs oleh
penduduk ketike mesncari pupuk alsm (kotoran kelelawar) ,
di suatu Gua yang terletak di Kempung Toima. Adepun
benda-benda yang ditemukan pads saat itu berupa gerabah

dan tengkorak manusia.

Ferdmssrkan derl uraisn-ursian di atass, penulis
aken membatasi pembahasan pada gerabah di Situs Bunta
yang memiliki nilai asrkeologis, artinys bahasan temporal-

nya berasal deri wektu ysng telah l=mpsau,

1.3 Metodologi

Suatu tulisan akan dinilai sebagai sustu karya

ilmish apebils menggunsakan metode penulisan yesng siste-

i e —

metik di dalem pengumpulan datﬁ maupun di dalam pembaha-
gan, Dslem di=iplin ilmu erkeoclogl secara garis besar
metode dapat dibagi menjedi tiga bagian atau fase yaitu:
fese observasi, deskrpsi, den ekaplanasi. Pade tehap
eksplanasi terbagi menjadi dua bagian yaitu interpretasi
dan eksplasnssi itu sendiri.

Pada taehasp observesi dilakukan pengumpulan data
arkeologi pada situs Bunta. Data-data teraebut baik yang

i berhubungan langsung dengan manusaia pendukungnys maupun

yang tidak langsung. OSelain pendatasn den pencatatan

I dilakukan puls pemotretan pada obyek penelitian dan peme-




= S P

teen pads lokasi situs. Peda tehap cbservasi dilskukean
pule dengan studi pustake, yaitu suatu cara untuk menca-
ri data tertulis yang berhubungen dengen obyek peneliti-
gn dan penulisan. Kemudian pada tehep ini dilakuksn
wawencars lepas kepads orang-orang yang dianggap tahu

tentang later belakanz situs den obyek penelitian agar

diperoleh data yang lengkap daen benar. Dalam hal ini

ditelusuri juga keterangan berdasarkan cerite lissn pen-

duduk setempat.
Eemudian psda tshap deskripsi dilakukan suatu

Jr o s T E S S S S

penciptaan tipologi baik yeng bersifat deakripsi maupun_

yang bersifat-enalisis terhadap artefak-artefak ysng di-

TSP

temukan di situs Bunta. letode yang skan dipakei dalam

penulisan skripsi ini adalah metode deskriptif aneliais.

Dengan pengertian deskriptif gebagei kegiastan pikiran

yeng menguraikan atau membeds-bedakan sebegal sustu kebu-

el b B o el

latan atsu artefak ke dalam bagian-bagiannys untuk mema-
hami sifat, hubungen, dan peranan masing-mesing bagian
itu, Dilanjutkan dengan snalisis sebagal suaiu perang-
kat yang berfungsi untuk menelaah pokok-pokok permasa-
lahen. Anslisis berupa snelisis tipologi, analisis kon-
tekstual, analisis fungsional, dan enalisis behavioral
atau senlisis tingksh laku.

Pade tahap yang terakhir yaitu berupe tahep eks-

planasi. Yaitu tahap interpretasl untuk panarikan kesim-
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pulan dari obyek penelitian, serta tehep eksplanasi untuk

penarikan kesimpulan dari akumulasi interpretasi-inter-

pretasi,
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BAR II
LATAR BELAKANG SITUS

24itna adaleh bekas sebidang tanah yeng dijedi-
kan tempat kegistan masa 1alu dan menjadi salah satu sum-
per data arkeologi berupa sisa-sise peninggalen kepurba=
knlaen masyareket yang merupekan hasil kebudaysan mereks.
S8ituas dalem arkeologi merupakan sumber dats dan berfungsi
sebegzei laboratorium dalem menghadapi masalah tentang
masa laju, OUleh karema itwm sebelum memesuki den memba-
hes permasalshan yeng skan ditelusuri, terlebih dshulu
penulis akan mengungkapken latsr pelakang situs Bunta.
Pengungkspen letar beleskang ini dimeksudkan untuk mema-
hemi konteks lingkungen situs deng=n temuan yang diper-

oleh.

2.1 Letak weografis

Eanggal merupakan salsh satu kasbupaten di Fropen-
si Sulawesi Tengah, Daerah kabupaten ini meliputi empat
belas wilayash pemerintaben gdministretif tingkat kecemat-—
an, yaitu i
— Kecsmstasn : Lo Bangkurung ibukotanya Manaalean,
- Benggal ibukotenya Banggal,
- Totikum ibukotanya Sambiut,
- Tinangkung ipukotanysa salakan,

- Liang ibukotenye Liang,
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- Bulegi ibukotanya Bulegi,

- Buko ipukotanya Tatabs,

- Batui ibukotanya Batui,

- Bunta ibukotanya Eunta,

- Kintom ibukotanys Eintom,

- Luwuk ibukotanya Luwulk,

- Lamala ibukotanys Bonebakkal,

- belantsk ibukotenya Belentak, dan

- Pagimsna ibukotanya Fagimana.

Letaknya berbatasen dsngan i

- Sabelsh Utera berbatasan dengan Teluk Tomini,

_ mebelah Selatsn berbatmsan dengsn Telux Tolo,

— sebelgh Barat berbatmean dengsn Katupaten Foso, dan

- gebelsh Timur berbatasan dengen Propensi Maluku,
Ibukote Eebupaten Banggei terletek 4 610 Km®

di sebalsh Timur Falu ibukota Propensl Eulawegi Tengah.

Letak sstronomi Kabupaten vetl II Panggai secera keselu-

ruhan berada disntera 122° 23'= 125° 30' Bujur Timur

(B7) dan 0° 30' - 2° 20" Linteng Selaten (LS). |

Daerah Kabupaten Dati II Banggai jugs sepaglan merupakan

tenah pegunungan atsu perbukitan geganzkan dataren yang

UMUMnYa téraahur di sekitar pantai. Luas nabupaten ind

12.064,45 RmE ateu sama dengan 1.20b.445 Ha. Dengan pe-

manfeatannys dapat dirincl sebagai berikut : Pertandan;,

168.068,65 Ha, Hutan Linaung; 183.030 Ha, Hutan Suake dan
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_ wisata; 10.090 Ha, Huten produksi terbatas; 65.728.01 Ha,
! Hutan proauksi tak terbatas; 523.619 Ha, Huten produksi

' veng dapat dikonversi; 122,625 Ha, Pemukiman; 127.200,

34 Ha.

2.2 . Keadaan Geologis
Menurut datz yang diolah pada kentor Bupati ke-

f pals Deerah Tingket II Banggel, maka wilaysh kapupaten
Banggai secera garis besar terdiri stes tensh astar dam

sebagian Desar merupaken areal peguUnUNZAN atau perbukit-

en, prosentasenys 35 © bh .
Berdesarken hasil aurvel kantor S+atistik Kebu-

paten Banggel tehun 1989, bahwa jenis-jenis tanah dalem

_ wolayah Dati II Bangzal meliputi jenis tanah Grumoscl
| kelabu tua, Grumosol soklat tus, Mediteran ceklet, Lito-

: sol, Regusol, Almviel den Aluvial oiaromerf, serta Rensi-

ne. TItu berarti deersh ini memiliki potensi alam yaOg

cukup subur.

2.3 Tinjaun Hiatorls
Penulis aken menguraiken secara umud sejarah

ringkes yeng pernsh mempengaruhi wileyah Sulawesl Tengsh.

menurut cerita rakyat kuno bahwa kekuassan dalsm kehidup-

an masyerakat pads wakiu zaman pra-sejarah aibagl atas

dua periode, yaitu periloae kekusgean atas dasar fisik

atau keberanian dan periode kekuasaan ates pengaruh orang

dari keyangan, dan selonjutnys dikenal periode-perilode
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berikutnye, yeitu kekuassan raja-raja, pericde masuknya
agers Islam den pengaruh Eropah, khususnye masulkmye 8g&=

me Tristen. Oleh kerena itu kebudayaan yansg menpengaruhl

wilsyah Sulawesi Tengah agpat dibagi atas lime pericde &
1 TPeriode kekuasaan atas dassar gekuatan fisik dan kebe-
i ranian.
Dalem periode ini digembarkan bahwa pada mesa
itu belum eda teta aturan yang dipaksi untuk mengaiur
tats care kehidupan masyaraket. Sgat itu yeng berlaku
adeleh hukum rimbs, sispe yang kuat dialeh yang berkua-
sa dan dapat berbuat sesuka hatinya. Periode ini dike-
pal dengen istilan kekuasaan Toma Langgel yeng sistim-
} nye mirip dengan apa yang disebut diktator sekarang ini.
| Hukum-hukum yeng berlaku harus sesuai dengan selera To-
mas venggel itu. Demikianleh periode ini berjelan terus
gen pade suatu ssal Kekuasann ini menurun, karensa OTang-
oreng pada wektu itu mulei mengalsami dan -memasuki perio-
ae berikutnya, yaitu pengenalan mereks terhadap dewa-de=
wa &tau ron-roh halus (animisme) yang dalam bentuknys
pades waktu 1tu dikenal adanys menusia darl kayengan de-

ngen istilah to Manuru.

5 Periode kekuasaan Karena pengaruh orang dari kayangan.

Dalem periode ini diceritakan bahwa pada suatu
hari Toma Lengzal mengadakan perjalanan untuk berburu

rusa. Di delam perjelanan ity di samping ia dengan pengi-
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kut-penzikutnya menemukan binatang buruannya getelah ber-
hari-heri berjalan, bertemulah is dengen serumpun bambu
kuning yeng senget indah. Karena tertarik ekan keindah-
annys, maka i=s memerintehkan pengawalnya untuk menebang-
nye den akan aibawa pulang. Tetapi di luar dugaen mere-
ka, setiap kali psrang pengawal mengenai bembu kuning
tergebut terdengar suara wanite yang mengerang kegakitan

sehingga keinginsn Toma Langgei untuk mendepatken bambu

kuning tersebut dibetalkan. Pade saat itu gelaplah alam
jegad ini, petir bersabutan, kilat gsambar-menyembar, hu-

jen t:srcurah derd lengit serts pohon bambu tersebut ter-

buka dan menjelmalah Se0T2NZ putri yang -begitu cantik.

Setelsh itu putri keluar dan pada sasat 1tu cuaca menjadl

tenanz kembali sepertl gediakala., Melinat kejadien itu
Toma Langgei sengat takjub den mengakui benwa wanita itu
adaleh penjelmsan dewi dari keayengan (To Manuru), rang
menjadi bangsswan di daeran ini.

| pengan turunnya putri dari kaysngan ini, maka ka=
xuassen Tome Langgei mekin-hari makin berkurang, karensa

ia sendiri percays, behwa di luar dirinya masih ade ke-
kumgeen den kekuatsn lain yang lebih besar, yakni kekua-
ghan dewa, sehingge sejask-itu ias bersama seluruh rakyat-

nya menyembah dewa. HKepercayasal ini makin harl makin

e

dalam peaa kehidupan meayarakat, kemudian mereka berang-
gapan bahwe dewa-dewa, roh-roh menempatl Iumpun-rumpun

i bambu, pohon-pohon besar, punung-gunung bahkan seluruh
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alam reye ini, sehingga tempat-tempat itu dijsaikan ten-
pat pemujsan untuk meminta perksh, keselamatan, rezeki,
dan lein-lainnya.

! Cerita To Manuru \orang deri kayangen) tersebut,
| buksn nanys melalui pohon bambu kuning saja, tetapl me-
nurut cerite-cerita rakyat juge dikenal manusie dari ka-
! yengen melalui daun tawawako, melalui pohon bomati aan
melalui ikan tingaru (di deerah Keili)., Cerita semecam
ini juga dikenel di daerah Famonsa, Mori (kebupeten Foso).
D4i daerah Pamona dikenal sdanya maausla dari kayangen
turun secera langsung ke bumi yeitu Lageseo yenz kemudian
kawin dengan putri Heja ramona yahg pernema Rumongl, se-
dangken di deerah Mori manusia dari keyangan bernema No-
1 munuc yang kemudisn kawin dengan putri Raja Luwu (seka-
rang Esbupaten Luwu Propensi Sulawesi Selatan). Cerite-
cerite semscam ini dikenal pula di dasrah Kebupsaten Bans-
gai, ¥aitu manusia dari kayengen melalui bembu kuning,
sarta di deersh Buol Toli-Toli melalur pohon langsat,

bambu xuning asn melalui betu besar.

3 Periode kekuasasn raja-raja.

sementara pericde kedua berjalen terus, make tu-
runan mepusis dari keysngan yang merupaken raja-raje yang
menguasal dan memerinteh baberapa kelompok maayarakat d4di
] wilayeh tertentu sebagai pusat-pusat kerajaan muial me-
ngatur sistem pemerintahan di wilsyehnya masing-maaing

dengen lebih tertib aen teratur. DMNereks (raja-raja) se-
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igin mempunyai badan gekzelutif, yang terdiri deri Mageu
dan pembantu-pembantunys yang melaksanakan tugas-tugsas
pemerintahan kerajean, juga teleh berusaha merumuskan
norme-porema, aturan-aturan dnlem mengatur kehidupan ma-
gyarekatnya yang dikenal dengan hukum adat den dipimpin
oleh seoreng Kepala &det yang disebut Baligeu dengsn

pembantu-penbantunya dan merupakan badan legislatif.
Dengendemikian terlihat, bahwa pada tisp-tiap kersjaan
auden terdapat badsn pemerintshan yang terdiri dari be-
i dan ekselkutif dan legislatif, walsupun pada waktu itu
! masih sangat sederhena.
i Pada periode ini dikenal tiga lepisan sosiel
| dalam mssyarakat, yaitu reja dan keturunannys, Orang #e-
| banyekan dan budsk. Masyerakat pade waktu itu belum me-
ngensl egema, mereks masih mengiketkan diri kepede keper-
cayasn enimisme, menyembeh dewa-dews, roh-roh halua.
Adapun kerajaen-kerajaen yang diketshui pads pe-
riode ini islah kearajasn Sigi, kerajasn Genti, kerajsan
Leambunu {ketiga-tigenysa di daersh Kaili-sekarang Ksebupa-
ten Donggala), kerajassn Famona, kerajeen Mori (kedusnye
di Kebupaten Poso), kerajasn-Luwvuk dan Banggai (keduangs
di Kabupaten Banggai), aan kerajaen Toli-Toli Buel di
. daserah Buol/Toli-Toll.
Kerajaan-kersjasn tersebut pada masa itu telah
mempunyal hubungan dengan daerah tetengganya, Xxhususnoye

gengan kerajean Fyamg terdaepat di daeran pagian selatan
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Sulawesi, yeitu hubungen dengen xerajaan Gowa, kers jaan
Luwu, dan kerajsan Bone. Hal ini terbukti anters lainj
- Bahwa di dserah ini khususnya di Kaili sudah dikenal

"empat serangksai" yaitu MangksuF rajs Bone, Jomba ri
Gowa, Datu ri Luwu, dan Mazau di Sigi. Ini berarti
bahwa keempat kerajaan tersebut sueah terjadi nubungan

; antars dmerah Sulawesi bagian selaten dengan deersh

i Sulawesi bagien tengah sudenh terjalin dengan baik

( Mattulada, 1991 : 136 ).

Berdesarken cerita-cerita tersebut di atas je-

ilasleh bahwa pada mesa itu daersh beglesn -tengah Sulswesl

sudsh remal didatangi oleh rajs dan rakyatnya, dari kera-
jman Luwu, Gows den Bone (sekarsng Sulawesi Selatan).
Oleh karens itu tidek heran kaleu sekesrang ini sebagian

penduduk Sulawesi Tengeh terdiri dari suku Bugis, Makas-

sar dan Mandsr, khususnya penduduk yang mendiami pesisir
pentzi bahken dikenal sampai jeaun ke pedaleman.
Sepupungen dengen gambaran yaig dikemukeken di
atas makas mepurut kemi yang disesuaiken dengan verita-
cerita rekyet dan dikaitkan denzsn keadazn geogrefi Su-
lawesi Tengsh yang terdiri dari hutan rimba yseng penub

dengen gunung-gunung Yyang terjal serta sangat sulit untuk

i

ditaklukken ditambah lsgi bahwe penghidupan masyarakat
pada masa itu masih bersifat nomaden dan bertani tidsk

menetap. Maka diperkirakan bahwa penduduk asli Sulawesl
4 Tengah dewass ini sehﬂsiﬂn beser tidak eali iLagl sebab

pada UNUMNYs merupakan keturunsn campuran darah bugis,
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Uaksgsar dan Mendar. Keecusli bagi mereks ysnz psda wak-
tu itu tidek bersedis menjelin hubungen, dan mereke me-
lariken diri mesuk jauh ke daerah pedelsman/pegunungan
yang suksr dijsngksu, dan mereks itu sekarang dikenal
agbagai suku-sulku terasing. Mereka inilan sesungguhnys
I sebazai penduduk esli yang berdarah murni. Adapun suku-
guku terasing tersebut, islsh suku volare, suku Rarangzo-
_ nao, suku Tajio, suku Days, dan auku Pendan di kabupaten
! Donggels. Suku Wena, suku Eayu Marangks, uen suku Kume-
pahon di Esbupaten Foso. Suku Loan, suku Sea-ies, suku

Wane, dan suku Kahumsmehon di Esbupaten Banggei. oSuku

Daya, suku Lenje den suku Pendan di Kebupaten Buol/Toli-
Toli.

jamin demikian untuk maselsh ini perlu peneliti-
an lebih lanjut, Justru d4i dsersh Sulswesi Tengah dike=
nal begitu benysk suku bengse yang pads hakekatnys suku
bangsa tersebut diidentikksn dalam kaltan dengan bahasa-

bahasa YaOg dipergunaksn, walaupun antara pemakal bahasa-

bahmss daerah itu terdapat saling mengenal, saling menger-
ti, Adapun suku bangsa tersebut ialah suku pangsa Keili,
Tomini, remona, Mori, Bada, Napu, Buol, Toli-roli, Saluan,
Balantak, dan Banggal.

4 Periode masuknys -Agama Islam

Pilemans dan darl mana pengajaran agama Islam

i dapat masuk dan menylarken ajeran Islam di dasrsh Sulawe-

Tengah masih belum dapet dipestikan secara tepat, karens
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masih edenye beberspe pendapst yang dibandingkan dengan
i tutur orang tua-tus yeng juge merupekan suaiu cerite
veng tumbuh den berkembang di kalaﬁgan masgarﬁkat.
Nemun sebagai dasar utams kita dapat mengembil patokan
saat masuknys Islam ke Sulawesi Tengah ini, islsh dengan
' hesil penulisen Albert C Kruyt di dalsm bukunya berjudul;
De West Toraja of Hiden Celebes (deel III), bahwa pemba=-
we sgems lslsm yang pertama-tama ke lembah Kaili ialah

sessorang yang bernama Dato Karema. Dato Karama henya

merupakan suatu gelar yakni Dato sama dengan Datuk; Ea-

rams = keramat, sedang mama aslinya iaish Abdullah Hegie.
Sepageimena diketshui bahwa menurut sejareh di

deerah bagian Timur Indonesia merupeksan pusat persinggah-

an pershu-pershu dageng den di dalam sejarsh perkembang-

| an Islem di Indonesia kita kenal pula bahwa pembawe-pemn-
bawanya adelah orang Gujarat yang disamping mengadakan
hubungen -dagang ke tempat-tempat ini juge membaws dan
menyebarkan agems Lslam, Karena pembawa Islam (saudagar-

saudagar Islam) ini mendapat tempat di hati masyarakat

Indonesia, menyebabkan perkembangen Ialam berjalan dengan
lancar dan cepat, sehingzs pada kira-kira abad XV dan

IVI damerak lusr Jawa, yakni Indonesaia bagian timur men-

.

depat kunjungan dari pedsgang-pedagang Islam terutams
melelui Ternate dan Makassar.
Proases perkembangan inl berjalan terus pada sua-

tu aset Sulawssi Tengah Juga menerima kedatangan pedagang
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Islam ini yeng bertujusn mengembangkan agamna paru ini di
wilaysh Sulewesi Tengah., Fada tahun 1808 utusan Guber-
nur Robertus Jan Frous Zoon dengan dikawel oleh tentarsa
yeng bersenjate mengadakan serangkeian perjalanan ke Ter-
neta mangambﬁl route Toli-Toli, ke Parigi melewati Palu
dan menemul Raja \Magau). HReja Ma'ruf vanz pada waktu
itu sudah memelux sgema Islam. Melihat catatan ini je-
leslah bahwa lslam teish masuk ke Suleswesi Tengah pada
abad XIX. Henya dari mana penyeber agama L[slam 1ni ma-
suk ke Sulswesl Tengah belum jelas hingge sekaTang,
karena belum ditemukennys peninggalan berupa tulisan-
tulisan nyets mengenai hal ini.

Ada beberaps pendapatl tentang masuknysa Bgama Ia=-
1am di Sulawesi Tengesh yaitu berasal dari Ternate yang
mungkin ada hubungan nama Deto Esrama masuX dari Termate
melalui Parigi ke Palu. Tetapi ada juga pendapat bahwa,
penyebar agama Islam ini yang melihat namenya jelas ber-
asel deri daersh Minsengkabau melalui Makessar ke Toli-
Toli, kemudian masuk ke Teluk Pelu dengsn tujuan utsma
gebagal seorang mubalig yang akan menyebarkan agama Is-
lam, karens pads waktu itu perdagangen di Sulawesl Tengah
dapat dikatakan bpelum ramal.

Jike dihubungkon dengen cerita-cerita yang hidup
di kalangen masyarakat mengenai datangnys para mubalig
Tglam ini, makas pendapst kedua ini mempunyei persamaan.

Menurut tutur yang masih ada hingga dewase ini, bahwa pe-
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nyebar Islam ini yang bernsza Abdullah Ragie dengan pang-
gilan bato Karema masuk ke Teluk Palu dengsn menggunakan
perabu Eeraama pangikut-pengikutnra kurang lebih lima pu-=
luh oreng. Eunjungen inl menurut cerite langsung dari
negeri asaloya (Sumatera) disebabkan olen suatu pertikai-
gn entara kelusrga, mereke meninggalkan tansh kelshiran-
nya dan bermaksud menyebarksn sgems lslem di sebelah ti-
mur.
ﬂamiki;nlﬁh sehingga kedaTAngan rombongan ini
yang dilengkepl dengan gegela perlengkspan alat-slat dan
adat-igtisdatnya. Pada wakxiu itu reja di csersh Kaill
(Palu) bernsms Pue Njidi belum menganut sgams dan manti-
nye dengsn bantusno deri Dato Karsmse ini langsung menganut
agama Islam dengan kerelaan hatinys.
Sebageimans disebutksn di atas pershu Dato Kara-

ms memasuki Teluk Palu diiringd dengan bunyi-bunylan (a-
kakuls, gang,.ﬂan slat-alet kesenien tradisionsl di lem-
bah Kaili)., Menurut kepercayafi, Deto Karsma adalah se-
orang yeng keramat, sehingga pada waktu memaguki teluk
Palu, arus sedang derau-deraanys sehinggs perahunye ter-
demper di pantai, tetapi setelah perahunyse terdampar De-=
rahu tersebut berubah menjadi tikar yang membentang dan
layarnya merupakan suatu perkemahan. Pantai tempat ter-
damparnys perahu Dato Kersma {tu disebut Karampe artinys
tempet perahu terdampar. Tempat tersebut saat ini dise-

but Uesa Earampe,
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Iatri Dato Kerems bernama lntje Djille dan put-
rinya bernama Intje Dingko serte adiknya Sakri Bonau me-
netap di Falu. Dan terjedileh perkawinen dengan turunan
raja-raja, pede wakiu ituw, sehingga mempercapat nroses
perkembengan Islam di Lembeh Keili den Sulewesi Tengen
pads UMUIMYE.

| 5 Periode Fengarub Eropeh, knususnys mesulnys agama
Eristen.

Masuknys agama Kristen di Sulawesi Tengah dida-
hului oleh masuknyas penjsjah Belendas. Pada abad ZIX
bangea Belands melanjutkan penjajahen d4i Sulawesl Yengel,
| pamur mesuknys penjsajehan ini juga mendepat TANTaANngan-

i tantangan deri pemimpinupemimpiu rakyat dewasa itu.
Tetapi berkat tekmik den taktik sertas strategl yeng diper=-

gunaken oleh pelande yang diperkuat oleh beberepa Treja,

maka perlawanan rekyat t+idek berhasil, waleupun terjadi

bebereps kali peperangan.

e

Masuknya penjajahan Belands di Sulsweai Tengah
menberi kesempaten kepads Belanda yang kebetulan hergarak.
di bidanz penyebarsn agsma Eristen. BMNelalui zending-zen-
ding mereka masuk ke aulawesi Tengah sambil mempelajari
ndat-istiadat, bahasa dan tata cara hidup raxyat, mereka
mengembangkan agams Kristen. Dalam hal ini dikenal dua
orang tokoh Belanda yang ahli bahasa dan merangkep seba-

gai guru sekaligus pembawa gending, masing-masing A. Ad-
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rian yang datang ke sulawesi Tengah tshun 13891, dan A.C.
Kruyt yang detsng pads tabun 1885. Mereks datang ke Su-
. lawesi Tengeh dari daerah Tana Toraja dan Luwu' (Palopo)
Sulawesi Selatan langsung ke deersh pedalaman Sulswesi

- Tengeh, yaltu di sekitar Tentena dan Kulawi. Jelas .dl

| aini btehwa lokesi tempat menyebarkan agama Kristen ialeh
deersh yenz jauh ke pedaleaman. Pada waktu itu penduduk

pedalaman belum mengenal agema. Dr. Andrian meninzgal

: di Poso setelah menjelankan 1UgeSnya selama kureng lebih
tiga puluh lima 'tahun dengen berhasil, Demikianlsh make
! sempai sset ini penduduk Saerah Pemona, Lori, Kulawi,

i Lou, dan dsersh pedalaman leainnys pada umumnys menganut

agems Kristen.

| Hubungan dengan Kebudayaen Tetangzza.

Sebegaimensa telah dikemukskan di etas jelaa ke-

! peda kits bahwe kebudayean tetangga y;ng peling dominan

ialeh berassl derd Sulawesi bagien seletem, yeitu dari

sulu Bugis, Makessar dan Mapdar. Hel ini depat memberi

pengarun terhadap hidup dan penghidupan mesyeraket di

dasrah ini, OSebagai buktl dapat dikemukeken entara lain

imleh :

— Bshass derl suku bangss di daerah ini banyak persémaanr
nya dengen behasa Bugis, Makassar dan landar,

_ Bentuk rumah tempat tinggel juga banyak peTrSAMAANNYS,
demikien pulas care berpaksian,

- Cara atau sistim maia pencaharian hidup dan beberapa
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ansur kebuésysan leinnya juzs banyak persamaaniysa,
demikian pula tentens pengzilan pama, ‘gelar dan semacams=
nys pade USUMNys SE3A.

- Demikian puls halnya dengan gistim nilsi-nilei sogial,
gistim pengetehusn, vekerabatan, perlengkapan hidup
banyak persemasnnys dengan suku Bugls, Maksssar, dan

Mander.

Karens itu jelas bshwa pengerub timbal belik
entara masysrskat di daerah ini dengen suku Bugls, Makag-
sar, den Mandar ssnget menonjol, saling mengisi den ter-

integrasi.
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BAB ITX

IDESTIFIKASI DAN KLASIFIKASI TEALUAN

3,1 Identifikasi Temuan
Temusn gerabah yans terdapst di situs Bunte me-

1 rupakan temuan yeng sangat penting untuk mengetehui Iden-
' +itas dari suatu situs. Adapun temuan Yang terdapat pada
situs ini (sesusi hasil isporan polisi), terdiri ates :
- 2 (dua) bush patung mepusia (yeng setu sejenis tempsa-

yan) _
- 4 (empat) btush guci/belsnga berukuran sedang,
- 2 {dus) bush guei berukuran kecil (yang satu mempunyal

pegengan) .
fends ini telsh disimpen di Museum Pelu. Selain temuan

temusn tersebut di atss, juge ditemukaen fragmnen-{ragmen
tulenz manusia tarkonsentrasi di permukean situs ini.

Temuen itu memberi petunjuk pahwe wadah gerabsh (tembikar)

den kerangke menusis adelsh merupsken suatu keterkeiten
yang tidak depat dipisahkan. Hal ini dijelasken pada
bab-beb seleajutnya.

situs Gua Tanjung Bakung yang menjadi pusat peng-
kajien dslam penulisan skripsi ini merupakan bagisn dari
situs Bunta yang letaknys # 45 Km dari ibukota Kecamatan
Bunta. Situs inil merupaksn situs arkeologl, berads di

Lereng pegunungan dalam suatu Leenz (Gus) menghadep pan-

30
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tai Tomini., HKondisi tanshnys gembur tidek stebil sehing-
za setisp wakiu dapat barubah.

Untuk mengidentifikasi temuan gerabah dan freg-
mennya yanz tersebar peda gitus tersebut di ates, pens-
embilan sempselnya heanya diambil derli satu sektor saje,

yekni delam gus, karens di tempat inileh ditemukan beba=

raps wadah yang mempunyai nilei arkeologis.

3,2 Klesifikssi Temuaen
1 " Untuk memudshkan cars yang ditempuh untuk menen-
| tuksn bentk gerabsh antara lein dilakukan dalsm beberaps
tehapan, yaitu ¥ agifikasi, seleksi, dan pengelompokan,
Sebelum diklesifikssi kereweng-kereweng baru dipisehkan
lebih dahulu, mengingat situs ini dekat dengan hunisn

penduduk. Setelah pemisshan antera kerewenz baru dan

SRR S

kerewsng kune, kemudien diedaken pengklasifikasisn ter-
hedsp ®ereweng kuns, sementars itu kerewenz baru dibusnz.
Klasifikesi dilakukan untuk memisahkan begian-baglan ga-
rabeh tertentu (Jamez Deetz, 1967 3 171) seperti bagien
bibir, bazian leher, beglan badan, bagisn dasar, cerat,
dan begian-begzien lein dari zerabeh, Tidakan ini diikuti
dengan penzhitungan dan penimbangan berat darl setiap ba-
zian gerabah terzebut.

Lenzkah selanjutnya ialash mengsadakan seleksi
bagien-begian gzerabsh tersebut terutams bagian bibir, be-

gion leher, dasar dan bagion-bagian leinnys yang depsat
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memberikan petunjuk tentang bentuk assl suatu gerzbah.
Begian badan tidsk dizunakan gebagal beaan identifikasi
bentuk kerena bentuk bedan ini mempunysi ciri yeng hem-
pir umum kecuali pada bentuk-bentuk gerabeh 1tu diselek-
si, yaitu bagian bibir dikelompokkan jadi satu, denmikisn
pula bagian-begian gerabah lelinnya.

' Setiap kelompek baglan zerabah tersebut kemudien
dikelompokken lagi sesuai dengaen bemtuk-bentuk begian
vang ada untuk mengzensli tipenya ( Jean Claude Gardin,
1985; Teguh Asmar et al, 1975 Y. FPengelompokan bagian-

begien gersbah itu didagarkan pada warne dan Tempernya

{ pori-pori gerabsh ), kalena pada umumnya gerabeh utuh
mempunyei werna dan temper yang relatif same, sehingga
dengan adsnya persemasn WEIrLE dan temper diperkirekan
pecahan-pecshan-itu perasal deri-setu bentuk gerabeh atsu
setidek-tidaknya terasal dari satu daerab pembustan yang
sema. Apsebila kereweng-kereweng itu sudeh dapat dikenali
tipe gerabshnya, maks disdaken pengukuran dan pengzambar-
an tipe-tipe tersebut. Dari penggamhafan ini kemudian

dicobe untuk menggambarkan bentuk gersbah utuh dengan

skala tertentu. Dengen demikian diperocleb perkirsan ben-
| tuk utuh gerabah termesuk ukuren yahs proporsional.

Dalem meuangani.gerabah gitus Bunta lengzah pen-
tipean pertsme dilakuken tarhadep gﬁfﬂhﬂh yany terkonsen-
tresl, karena pecshennya relatif besar sehingsza mudah di-

kenal bentuk ssalnya. Setelah dapat digambarkan perkira-
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raan bentuk gersbeh, gambarsn ini dijadikan sealesh satu
acuen bentuk delem mengidentifikasikan pecehan-pecahan
yang berukuran relatif kecll yang merupekan kereweng Jang
tidak terkonsentrssi., Apabila menemukan kesukarsen dalsaz
penggambaran bentuk aslinya, gsedangken scuan dari kere-
weng konsentrasi tidek mendukung diperguneken acuen ben-
tuk lain yang didasarken gambar-gambar gerabeh., Apabile
hal itu mesih kureng, dipergunakan acusn bentuk darl ge-
rabah baru atau bentuk-bentuk zerabeh deri situs lain
venz reletif deket dengan gitus Buntea.

Berdasarken cara-cara yang dipergunaksn di ates,

zerabah situs Bunta tempeknya terdiri sias beberapa ben-
! tuk antsra lain tempeyan, zuci/belanga, periuk den mens-
kuk, Jumleh kereweng Fang.paling panyek berasal dari pe-
ecghan periuk, den jumlsh kereweng ¥eng paling sedixit
berasel dari pecshen tempayan. Setiap bentuk gerabah
teraebut mempunyei bsberapa yariesi bentuk., Varissi bem-
E tuk paling banyak ditemuksn pada tempayal.

Untuk lebih terperinci, berikut ini aken diurai-
kan secarsa singkat deskripai temuen berupa wadsh di saitus
Bunta, sebagai berikut :

1 HNems benda Patungz Manusia Leki-Laki (Tenbikar)

L L}

Bahan : Tanah liat
24 e

Ukuran

L]

tinggi
lebor badan = 40 cm

lebar mulut = T cm

o
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tebal = 1,02 cm
Teknik hias : Teknik gores

Pole hias

- motif geometris gelombang air

Pola hiss ini terdapat pada selem-

pang

¥o. Inventarisasi 1189 ( Museum Palu )

Keterangan : lihat lampiran
Gambar Nomer 1
2 XNama benda : Patung msnusias perempuan ( tembi-

! kar )
| Eghan : Tenah liat
, Ukuran : tinggi = 50,02 cm
| lebar beden = 30 cm-
i lebar mulut = 14 cm
I: tebal = 1,04 cm
: Bentuk : - berupa tempayan
1 - padan terpisah dengen kepala
| Warna . Coklat kemerah-merahan

Teknik hias - motif geris lengkung

LL]

- teknik tusuk

motif gaeris lengkung

1

Polae hies :
- motif titik
Pola hima ini terdapat hampr di
geluruh badan tembikar

N0, Inventarisasi 1190 ( Museum Falu )

e
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Keterangan : 1ihat lempiran
| Gembar Nomor : 2 dano 3
| 3 MNams benda : Pariuk ( tembikar ]
Bahan : Tansah liat
Ukuran | : tinggi = 10 cH
lebar badan = 12 om
lebar mulut = 10,01 cm
! tebal = 0,04 cm
Bentuk . Bulat dan bibir melebar keluar
_ Warna : Coklat tum kemerah-merahan
E Teknik : Tempah
' Pola hias :+ Polos

| No. Invencarisasi: 1191 ( Museum Palu )
Eeterangan :+ Lihat lampiran

Gembar Homor : 4

4 Nama benda . Pariuk ( tembikar )
Eehan : Tanah liat
Ukuren : tinggi = 13 cm

lebar badan = 10,03 cm

lebar mulut = 10 cm
tebal = 0,04 cm
Bentuk : Bulat tumpal den bibir melebar
kelusr
Werna . Coklet tus kehitsm-hitaman
Teknik : tempeh dengen menggunakan alat

pukul yang berhias
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No, Inventsrisasi ¢ 1192 { Museum Falu )
Keterangan :+ Lihat lampiran

{ Gambar Nomor : 4

5 HNama bende . Periuk { tembikar )
| Eshan : Tanah liat
Ukuran : tinggi = 12 cm
| lebar badan = 14,5 cm
lebar mulut = 11 -em
tepal = 0,04 cm
Bentuk . Bulat dan bibir melebar :
; Warna . Coklat mudah kemerah-merahan
| Teknik : Tempah
Pola hias : Polos

No. Inventarisaai 1193 ( Musgeum Falu )

L L]

Keterangan Lihat lampiran

Gambar Nomor : 5

f MNama benda Periuk ( tempikar )

Behan : Tanah liat
| Ukuran : Tingei = 10 cm

lebar badan = 11,2 -=m
lepar mulut = B,7 cm
tebal = 0, 03 cm

Bentuk . Bulet dan bibir melebar

Warnse :+ Coklat tua kemerah-merahan

Teknik : Tempah
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Pols hias : - garis zigzeg menyerupel segl
tiza
- garis lurus vertikel
- titik

Ho, Inventarisasi : 1194 ( Museum Palu )

L1

Keterangan : Lihat lampiran

Gambar Nomor : 5

| 7 Hama beﬁda . Teko ( tembikar )

' Bahan : Tansh liat

i Ukuran s Tinggl : 8,3 em
lebar badan : 4,3 cm

! lebar mulut t B cm
tebal : 0,04 cm

! Bentuk : Dasar badan bulat dan mempunyai

| pegengan

‘ Warna . Coklat kemersh-mershen

| Teknik : Tempah

: Pola hias + Polos

{ ¥o, Inventarisasi : 1195 ( Museum Palu )

Lo

Keterangan Lihat lampiran

’ Gambar Nomor 3 B

£ Neme bends Periuk keecil ( tembikar )

Bahan Taneh liat

Ukuran : Tinggil = 8,3 cm

lebar badan = 6 cm
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lebar mulut = 3,5 c¢cm
tebal = 0,03 cm
Bentuk . Badan bulet dan mulut lebar
Harna : Eckint kemerah-merahan
Teknik : Tempah
Fola hias : Polos

1123 ( Museum Falu )

| Ko, Inventarisasi
KEeterangan : Lihet lampiran

Gambar Nomor : 6
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BAE IV

ANALISIS TEMUAN

Selah satu masalah yang sering dihadepi dalam
penszlitian srkeologl adalsh masalah interpretasi cera pa-
- kei peralaten masa lalu, yang merupakan hagiﬁn dari masa-
lah tingksh laku. FPemecahan mengenal mesalah ini belum
banyek dilskukan, Hal ini disebabkan karens terbatesnya
data yang diperoleh.  -Rentang waktu yang terpisah antara
mase lalu dsn mess sekarang, ketidak lengkapan data yang
mungkin sebagiasn besar mesibk terpendem di dalam taneh,
ditembah dengan kenyatsan behwa temuan yeng telah didapat
hampir semua dalam keadaan fragmentaris sehingga menjadi-
| ¥an interpretasi yang dihssilkan kurang memuasken.
Proges tingksh laku dalam kegistan pakai, menurut teori-
teori daraa srkeclogi digolengkan dalam teori predeposisi
i (Mundardjito, 1981 : 25) yang memesalshkan hubungan siste-
metik antara bends sebagal hasil kebudeyaan materi dan
! tingkah laku menusis dalam konteks gistem atau dalsm ma-
| sysraket yeng mesih hidup (3chifer, 1976 : 37 - 39, Mun-
i dardjite, 1981 : 51).
| Pads kenyatasan penelitisn mengenai cara pakai
peralatan tinggelan masa lalu belum dapat aepenuhnys meng-
ungkapkan fungai dan cera pakainysa., sedangkan artefak

yang belum diketahui fungsi maupun cara pekainya tersebut

39
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semakin banyek ditemukan.

Melihat cukup pentingnya data mengenal cara pa-
kai peralatan masa lalu di dalam arkeologi, dan guns ma-
nambaeh date dalam ussha mengungkapkan tingkah laku manu-
sis masa lalu, maks delam penulisan skripsi ini aken me-
ngajuken masalsh berkensan dengen peraleatan gerabah yang
merupakan salash satu masaleh menarik yeng ekan dikaji
secara mendalam untuk mengungkepken beberaps segl kehi-
dupen den kebudaysan manusia mesa lalu, misalnys adat is-
tiadat, perekonomisn, kehidupen gosial, dan hubungen peli-
tik dan ekonomi antar negara pade mags -yanz bErsangkutan.

Dalem pengamatan ates hubungan antara artefek
dengan perilaku manusis, kita membutubhken alet analisis
yang cukup tejam. Untuk keperlusn itu, dalam kesempatan
ini penulis aken menggunskan konzep tipe artefak (arti-
fect types) dan konsep pola perilaku (pehaviour patterns)
vang kami anggap cukup representatif untuk diterapken
dalam puatu penelitian geraben. MNelalul atudi-studi se-
macem itu, diharepkan segala sesuatu mengenai gerabeh
yang sedang diteliti, dapat diungxapkan deagan sejelas
mungkin; sehingge beberapa aspek penting deri deta yang
diprlukan, terutsma delsm rangka interpretasi, seperti
agpek struktur, fungsi dan tingkeh lexu (behaviour ) da-

pat diperoleh.
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Di daiem proses penelitian serabah, studi-studl
yang kemi kemukskan tadi, blasenya diterapken untuk meng-
oleh dete, melalui proses analisis. Progses epalisis
ialah proses kiasifikasi dasn dekripsi deta, yenz merupa-
kan ilangkeh pertams sepelum peneliti melakuken penulis-
en tentang dete yang ditelitinya (Hole den Heizer, 1965
s+ 119). rroses anslisis tersebut dapat disnggep sebagal
suatu orgenisasi atau sarsna pengolah dates yang sistema-
- tik dan beik, Diharapkan asngsan orzenisasi dan sistem
yeng baik, date-cata yang terkumpul dapat memberikan ke-
terangan-keterangan yang dibutuhkan. Uengan demikian
proses sSemacam ini menduduki tempst yang cukup penting
dalem suatu penelitian. sebab betapspun besarnys jumlah
I den tingginya nilai data apabilae tidaﬁ diolah secsra ba-
ik den sistematik, niscays henyaleh merupeken data yang

tidek bergunsa.

Proses analiisis dalam suatu penelitien arkeolo-
gi dapat berbentuk anelisis benda den anelisis konteks.
Demikisn pula halnys dalem penelitien gerabsh, selaln
apalisis texnologis, dapat pula berupa apalisis konteks,

yaitu konteka antars temuan dengan strata., Sedengkan

apnalisis gerabah yang ¥ami kemukaken ai dalem tulisan

=

ini, menginget segl praktia, xemi batasi pada benda saja,

daiam hal ini berupa analisis penda geraban (ceramical

*I}

apalysis) .

analisis tersebut aken meliputi analisis

T
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teknologl den anelisis tipologi.

Analisis tipologi. Langkeh periama dalam sna-
lisis gerabeh secaras tipologi islsn Elasifikasi bentuk
dan hiasannya. Gersbah muls-mula disusun dalam beberasa
kelompok menurut kategori-szetegori tertentu. Berdesarkan
bentuknya, gersbah dipisahkan ke dalem berbagei kelompok
(tipe), sesuei dengan ciri atau ketegorinys masing-masing.
Seringkali ditemuksn kesulitan dalam menentukan kategori
derisetiep kelompok tersebut. Akan tetapi berdasarkan

pengelamsn-pengalaman serta bantuan studi anslogi ethno=-

gratis, pissanys klasifikesi stau pengelompoksn tadi,
dapat dileksanekan ates dasar aspek-espek umum pada ge-

rebsh. Miselnys aspek jenis, ukuren ataupun pentuk ba-

e

gian-bagisnnya., JDemikian pula halnys dengen hiasan pada
gerabah, dapat disusun kelompok-kelompoknya, menurut

teknik atau pola hies ysng ada.

e e ) i

i **) pombatasen ini selain atas pertimbangan dari segl
praktis, tetapl juga berdasarkan pandanzen bahwa analisis
benda gerabah terasebut, gerabah dapat menjadi indikator
yang paling jelas tentsng perbedaan kebudayaan, hubungan
den perkembangan, gerta teknik pempuatsan dari gerabah-
gerabah Yyang ditemuksn dalam guatu situs (Bray & Trump,

1970 ¢ l88).
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- Analisgis teknologi. . -Tujuen dari analisis tek-
nologi terhadap gerabsh adalen untuk mempercleh ketera=
ngen tentsng bahan-bshan yang digunakan untuk membust
gerabah, sertia teknik yang diterapkan di dalam pembuatan
i tersebut, iUntuk mencepai tujuan ini ditempuh cara dengsn
| mendeskripaikan setiap kandungan mineral serta mengametl
kondisi maupun tanda-tande bekas femhuatan pada gersbah,
¢roges inl meliputi pengematen keadasn gerabah seperti

gpe adanya, keadaan gersbah sesuaal aibaker ulang (refi-

red), den kesdasan gerabah sesudeh melaelui uji kimia

(ehemical test).
| serabash dibuat oleh manusia dengan sengaja dan

garena itu pembuatannya adalsh untuk memenuhi kebutuhan

tertentu, atau sesuai dengsn Tujusd tertentu. Karene

itu ie terkait dengan makne-mekna den fungsi-fungai.

A

Dengan demiki&an pemahman akKen gejala gerabah itu akan

diperdalam oleh penjelsssan menzenal fungsi-fungsi den

mekna-makna itu.

Budaya pembuatan gerabah perkembeng Secara merata

i (universal) di seluruh muka pumi yang berarti dibuat un-
nniversa_

tuk memenuhi kebutuhen gendiri. Suatu teori mengatakan

behwa perkembangsn atau munculoya suatu kebudaysan digas

babkan dorongan manusis untuk memenuhi kebutuhan minimum

den pertabanad kondisi (Malinowskl, 1460 : 3T).

Vengan demikian penulis cenderung mencari asal

A R AL S I T —

P a—
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usul budays masa lampau terutama gersbeh prasejereh di -
daerah terdekat menzinget komunikssi pada mase tersebut
belum demikisn lancar enterea deersh-daerah yeng berjaubl-
an. Date yang diperoleh sewaktu penulis mengadakan pe=
nelitian di situs Bunts yeng merupekan lokasi penelitian,
menunjukkan bahwa gerabah yang ditemukan di situs ini
tigak dibwat di .tempat tersebut, karena tidak adsnya en-
dapen tensh liat yeng merupaken materi utama daTi pembu-
atan gerabah **J¢ Dugaan ini diperkuat oleh faktor gerak
perpindahan (migrasi) penduduk pade masa prasejarah yang
mesuk secara bertahep ke Sulawesi Tengah.

Beberaps sarjana dalam laporan penelitian mereka
+elah mencoba melakukan rekonatrukai asal mulas persebarsn
penauduk, serta pertumbuhan kebudaysan YEIDE mereks miliki.
Para penulis masa lampau yang sangat terkenal geperti
Albext C Kruijt, H. tdriani dan R.W. Kauaern.

' Rexkopstruksi itu didasarkan pada hasil peneliti=
an den perbandingan dari benda-bends peninggslan prazs-

] israh, bahaaa daen mita, serta legenda penduduk yang ter-
[ L]

1 = Dalam arkeologl pengsr:ian gerabah mencakup jenis

i ibuat cengan benan baku tanah
hegea huatigr?ﬁgﬁgiﬁ g:ﬁgaﬁa dengan-suhu sekitar : Buu -
liaf, diba {lihnya tansh 1iat sebegei bahan baku dalam
yoo“C. Dip L;ugi disebabkan sifat plaatis dan muaah di-
pembuatan ﬁazgnsgé menusis, Sifat plastia tersebut dike-
hgﬂ;ﬁgnﬂﬁﬁanya fandungen &lumunium gilika pasir.

T
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sebar di berbagei tempat pemukiman yang luas tersebar di
wilayah ini. Menurut Albert ¢ Kruijt, daerah yang didi-
ami penduduk Toreja 3ulewesi Tengeh itu pada mulanya,
leboih dshulu didiami oleh sekelompok penduduk yang belum
Jelas diketahui identitasnya. Akan tetapi hleiweg de
Swaen, masih dapet menemuken sisa-sisa deri penduduk
Loineng yang berlokesi di jazirah Timur Sulewesi Tengah
(Mattulade, 1991 : 112),

Selsnjutnya menurut Kruijt, terjedilsh migrasi
dua tahap lagi, baik ke Sulawesi rengsh maupun ke Sulawe-
=i Selatan. Aken tetepi tidek dijelaskan kapan berlang-
sungnyas kedus tshepan tersebut. Hanya dikatskan bahwa,
migrasi pertams aedalah kedstongan penduduk yang mendu-
kung kebudayaan Megalith, yang diseput oleh Kruijt,

steenhuunaré (pecah batul. Penduduk ini diperkirakan

datangnya dari dua arsh, pertama datang dari erah Utara,
diduga berasal dari kepulsuan Jepang. Mereka masuk ke

Sulawesi Tengall lewat Minahasa, menyusurl daratan terus

ke welstan melalul Gorontale, Teluk Tomibi, sehingge ak-

hirnys sempal di sulawesi- Tengah, Migrasi ke dua datang

dari arsh Selatan, diperkirakan’ melalui. sungal Saddang,

terus ke daersh jasireh Utars Sulawesi Selatan, Fening-

enhouwera ini, antarsa lein

Ealan-p&uinggalaﬂ penduduk Ste

berupsd yuburan-kuburan hatu (kalamba), lesung-lesung ba-

patung patung dalam ukuran besar, menhir asn dolmen.
L, =
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Migrasl kedus dinamsken oleh Kruijt sebszai De

vottenbakkers (pembuat tembikar) deri teneh liet. Bende-

-~ SR P P S

vende itu, berupa tempaysn-tempayen pesar yang rupe-rupa-
nya diguneken untuk penyimpanen dan penguburan zeyat, dan
periuk-periuk kecil, mungkin untuk keperluan memasak,

Diperkiraken penduduk Pottenbakkers ini masux ke Sulawesi

Tengah dari arsh teluk Bone, yakni dari sustu tempat di
sntere ¥alili aan Wotu.

Dari sini penduduk pembust tembikar itu menuju
ke utara, ke daersh Poso sulawesi Tengeh, terus ke deersh
Barat, yakni ke deersh Pegunungen Lore, hingge ke dsersh
aliran sungai Koro., Dari sans arahnya, kemudien membelok
yembali ke selaten dan perhenti d4i sustu tampat yeng ber-
nams Weebunta, suatu tempat di daersh Helumpang yang kini
termasuk wileysh Kabupaten Mamuju Sulawesi selatan.

Migran Poitenbakkers ini menurut Eruijt ads juga

yang datangnysa gari Seletan (Makassar), memasuki daerah

Palu dan menyebar ke Lembsh Palu. Fenduauk pendetang

bharu itu, membawd anasir kebudeysan baru ke dalem kehi-
= ¥ 7

aupan penduduk pribumi T,embeh Palu, dalam lapanrgan sogial

exonomi dan religis

Selain terjedl migrasi yang beragsalr dari luar
sulaweal sepanjﬂﬂg kehidupan penduduk Sulawesi Tengsh
ulaw =

jadi pula beberaps migrasi lokal. Kaudern (1938) mem-
tarja

enai migrasl yani pelengsung di Sulawesl Tengah
bahasa meng




T

47

dalam bukunys menyatakan benwa perpindahan pendudulk di
deerah ini terjesdi kerens berbezai sebab, seperti bencana

elem, epidemi penyakit dan adat berperang di antara desa-

desa. FPereng-perang yang sering terjadi itu, bertalian

erat dengan adat pengacauan mereka. OSussana peperangan

itu mengskibatkan penduduk desa scapkall mengungsi lebih
jauh ke dserah pedalemen yang sukar dijangkau oleh musuh-
nya. Sebagei akibat lebih jauh dari sdat peperangan ini,
timbulleh lembaga yang berasal dari tawanan pereng, pada

beberapa kelompok keum -tertentu di Sulswesi Tengah.

Juga punshnya guatu - -kaum tertentu, adalsh sebagei akibat

adat peperangan itu, seperti ysng dislami oleh kepunahan

xelompok kaum To Fajapi.

Lerdasarksn dari ureisn-uraien tersebut di atas,
meka timbul- susatu: dugsan dnri,penulis'bahwa gerabah yang
ditemuken aleh peududuk di zus Tanjung oakung gdelah me-

rupaksn bareng bewaan deri seseorang yaig ingin mengada-

ken upBceTs ritusl. Hal ini diperkuat pada hasil penga-

matan penulis gewaktu mengadakan survei laspangen di situs

teraebut Situs ini menampakkan guatu ciri sebagei tem-

pat ritual karensa berada pade tempat ketinggiesn dan su-

ker dijangkau. Menurut Kepercaysan Orang-orang dehulu,

tempat Yang tinggd den sulit dijangkou adalah tempat ber-

—dewa.
semayamnys pars A

Hitu-ﬂ ini ﬂp&bila dipﬂ'rhﬂtikan EEEUE:L daﬂgﬂn

digiplin ilmu arkeologi, make depat diketegorikan sepa-
aipli
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zai tempat ritual sebsb uari hasil wawanecsrs penulis,
ade enggapan dari mssysreket setempat yaitu berupa ceris
ta-cerita rakyat yeng masih hidup di kalsnzan mesyerakst
mengetakan bahwa "Orang-orang tus kami dulu sering pergi
ke tempat-tempat yang tingzi dan tersembunyi untuk berta-
pa" (informen : Melioji). Berdasarkan cerita tersebut
penulis menginterpretasiken bashwa cerits tersebut dapat
dibenarken. Karena apebila dihubungken dengan benda-ben-
da geraban yang telsh ditemuken di situs Bunta, maka Jje-
ilaslsh sudah bahwa-gerabsh yeng berbentuk mapusis sdslah
merupaken benda ritual.

FPenemusn barasng-barsng gerabeh pade situs Bunta
menunjukkan bahwe pade masa lampau, di tempet ini pernah
terjedi sktivitas menusia, Mesysrakstnya menggunsken
barsng-barang dari gerabeh sebegal salah satu alet per-
lengkapan untug memenuhi kebutuhen hidupnya. Dengan de-

mikisn gerabeh yaOg berasal deri situs iei dulunya mem-

punyai rungsi 41 dalem kelangsungan hidup T m—

emakainya Fungsi parang-barang gerabah khususnya gera-
B *

pah yeng perbentuk menusia YaDg ditemukan di situs Bunte

inilah ¥Bng menjadl pokok utama dalam pembshasan selan-
ni

jutnya.
Bardséarkan temuan-temean gerabsh yang telah

. anuliﬂ ]TIEH.E—
iklasl . nkn
: = erabah }'ﬂllg:' oDeI-—=

ot R
uraiken lebih terperincl k
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pentuk manusiz, karenas bends ini merupakan tends yenz

spesifik dari benda-benda lainnya.

Dari szegi tipologi, gerabah yang berbentuk manu-

sis dengan nomor inventarisasi 1lv9 mempunyai ciri-ciri

gsebagal berikut :

Bagian xepals

L L
|

L1
|

Bogian badan

Kemudian gerabah ysng herbentuk menusia den

ventarigasi 1190 mempunyai

Bagian kepals : =

memaksi penutup kepala

mata terpejam

telinga besar

rahang lsbar

memakai kalung di leher
memakai selempeng dilengkepi
dengan rumbai-rumbei sekeligus
pakaian

di bagian paling bawah terdapat

puser.

gan nomor in-
oiri=-ciri sebegeil berikut :
memekai penutup kKepala yeng
bernias

teglinga yang sempurna

mata melotot

xumis yeog lebat

mulut terbuka memperlihatkan
gizi yeng rapat

tiga bush hiesan di bagian

P —

o ———
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dabi dan dilengkspi dengan ni-
&8an geometris berulang
Bagian badan : - memakai kalung di leher
= di badan terdapat salash satu
pule hias geometris yang besar
aan dipenuni cleh hissan-hissan
geometris lain
- dilengkapi dengan tangan yang
memaksl penutup tangan
- terdapat dua bush dada
{1lihat lempiren foto dan gam-
bar) . -
Dari kedus bentuk gersbah manusis ysng telah di-
i atas, make penulis dapat menginterpretasiken

.sebutkan d

bahwa kedus bends tersebut memperlihatkan sustu kebegar-

an yang dimilikinya, karens peda bends tersebut telsh

|
— - a I " I
nempak pakaian-pakaian tertentu ysng dipakainya (libat ;

foto dan gembar).

behannya 4Tl tapsh list mempunyail

Gerabah FoOa o
. kehidupen manugis sshari-
peranan den funs

da gerﬂbah vang t
pau gampal masa kini,
an dari xebutuhan hi-

sigh dikenal dalem se-

: _hn
heri. Benda-DbE sdalah hesil

- . m—

4 am
jarah sejak zamsn 1

g dalad memenubl gebagl

i —
karyas manus 1o geraben wuken hanys sebegal peralat
Benda-ber

PRy alat bangunan, te-

an rumah TBREER®:
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tapi juga
pi juga tidak kurang PEranan gan kepentingannya dalam

BCETrE-
upACATrE-upacars 8dat xeagamssn, Jadi tigekish mengheran-

n bil
ka & gerabah di indonesie yang mengzaiemi perkembangas

dalam wakt
U ¥ang cuxup panjeng dari maaa prasejerah hinzga

masa berkembangznya pengaruh Hindu dan Budhe, mesa berxem-

bangnya pengeruh lslam awal bahkan sampeil sexsrang, mem-

punyai corak aan bentuk yang beraneks regam

Dengan melihat jenis gerabsh yang terdapat di
aitus Bunta maka depat dibayengken bagaimsna masyarekat
pernah =2ibuk dengan suatu kegiatan pada masas lalu, baik

sebagal pedagang, pesiarah atau sebagei utusan-utusan

_dan lain-lain,

Berdagarkan penjelssan dari psere shli yang telsh

dikemukakan di atas, meka depatlah di?nterpretasikan bahwa

keberadaan gerebah pada gitus Bunte kemungkinan sebegai

benda bawaan, yaitu dibswa oleh pemilikmya bermigrasi.

Sedangkan fungsi dari bende-bende gersbah tersebut adsleh

sebagai pelengkap gari kebutuhan bidupnya misaloya :
=

_ Gepabsh yang berbentuk menusia kemungkinan

difungsikan sepegei pelengkep upacara, —
ah tersebut merupaksan gsmberan dari suatu

wad

Fermjudﬂﬂ
" 4ifungaiken cebagai perlengkapen mema-
- Feriu

gak dan

ebazai tempat penyimpanan

_ peko difungsiksn @

air.
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e Sebagaimang telsh ditemukan saty kerangzka

manusis aan ds=lapen buash wagah yang terbuat dari tanmah

liat (tembikar), Maks penulis menginterpretasikan bah-

we situs Bunta difungsikan sebagai tempat ritual, sedang-

kan manusis pendukungnys adalsh tengkorak yang telah di-

seputkan ai atas,

Vari pengametan tersebut, ternyata tengkorak
yang ditemuksn di situs Bunta tidak terdapat tanda-tande
bakwa si mati dikuburkan secars sengaja sebagaimane la-
zimnya manusie dimekemken, Hal ini diouxtiken bahbwa
tengkorak tersebut ditemukan dengesn posisi melintang yai-
tu xepels bersda di begion atas, kski pada baglan bawah,
dan berorientasi Utara Selatan, sedapngken temusn berada

pads posisi membujur mengikuti posisi kerangke tersebut

(lihat gambar situs). Pogisi temuan (kerangka manusia

dan gerabah) ini mengikuti gtruktur tansh ysng terdapat
D 4

di situs Bunta, Menurut informen (si penemu) bahwa ke-
ta temuan gerabah ditemukan tertimbun
r

ragzlke manugls S

Hal tersebut penulis telash
di bawah kotorsen kelelawar. :

i iz mempe-
buktikan dengen meiekukan tes spit, meka penulis e
1 X85 ]

ng teglah dijelaska
di rungsikan hani

n al atas agbelumnya, yai-

nﬂrkﬂn HP‘E ya a EEbEEﬂj‘ tempat I'itu'ﬁlg

tu situs tersebut tanpe dimakeam-

: ,r Ef Eﬂl

Kan,
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Peningzalan -
a&rabah
ganzset pentan eriRekan bk studs il
= %8 Untuk menunjeng tujuan arkeoiozi. Pada
dasernys tujuen arke : o
2 0l
"y ©81 adalah berugaha mengungkepkan
Kelldupen mesyaraket maga lampay aari hagi) budeya atau
benaa-benda peninggalannya (Clark, 1990 : 17). Hal ini
dapet dimengerti karena gerabah merupakan salah sstu ha-
sil karys menusia yang dBpat mengarah pada berbagai aspek
kehigupan yaitu 8spek adat-istiadst, s0sial, magis reli-
gius dan lain-lainnya,
Gerebah merupekan salah satu bukti terdekat de-

ngen manusia di dalam suatu sktivitassnya selems hidup,

bah¥an gampai pede waktu mati.
Pade penelitian arkeoiogi geraban sering dite-

muksn berasosiasi dengan temuan-temuen lainnya sehingga

denzan mudah dapat ditafsirken epa fungsinya pada situs
tersebut,., Demikian helnys aengan aitus Bunta di Sulawe-

8i Teagah, yekni ditemukannya bende-benda gerabah dan

kﬂrﬂﬂgka manusia yang mgﬂlmjukkﬂﬂ tanda-tenda parnah ter—

di situs tersebut. Dengan banda-

jadi aktivites manusis
arakat pendulungnya mempergunakan

benda gerabsh ini, mESY :
menuhi kebutuhen hidupnya.

Sebegai kelengkepal untuk me

Melalui analigis geraba
ngetahui behwa gerabeh
anah liat dan pasir.

p gitus Bunta, maka pe-
tersebut dibuat da-
NRAE Bppas e Selain bahan

t
aar
ri bahan-bahan da _han 1ein yaitu tenah merah

b
dasar juge dipErE“ﬂﬂﬂﬂﬂ

T —
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(oker), bahan ins untuk membepq g
r &

da gerabah,

Gera
bah pada 2itus Bunta telah dibuat deri ba-

hen seperti tersebut di atag, Sedangkan cars bt

nye diperkirakan melaluj tahep-tehap sebagai berikut :
~ FPembustan bentuk awal di atas roda putar,
= Fenyelesaian bentuk akhir (bentuk jadi ) de=
ngan menggunsken wadah berukuran esgek ovesar
dari wadsh ysng dibuat,
- Tahap penghalusan dengan cara diupam atau

dengen memberikan-slip atau hiasan,

Tahap pengeringsn, melalui penjemuran di ba-

. wah sinar metahari,
Diakhiri dengsn pembskaren di ates api kayu

Eakar atau jerami, tanps memakei tungku

Lovernl).
Kemudian teknik hissan yang terdapat pade gerabah situs

bunta, yaitu :
Paknik gores gan teknik tusuk, pada gersbah |
Vang parbentul patung manusiae,

_ peknik tempan Jyaué
logs dan perhigs

menggunakan alet pukul
pada wadah periuk.

0
yang P eometris gelombang

¢ dengen motil &

Sedang pola hies s engan nomor

{1lihat gambar d

ertikﬂl
g-garid ¥ ey tersebut di ates Juga

8ir, gari _
selal

inventarisasi 1189)
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terdapat mutif‘gar13~gar13 lﬂngkung dan motif

gedus

o titik,
OLLI pols
P bies ini gapat dilihat pads gembar de-

ngan Nomor inventarisagi 1190. Eemudian motif Ty T o

pat dilinat pada 82M0AT dengan nomar inventarisasi 1192,

Dari beberapa hei yang teiah aikemukaxan di ates
meka penulis menjelasksn pula banwa gerabsh yang ditemu-
kan di situs Bunte terdiri dari beberapa jenis wadah
vaitu

- Wadeh tempayan berbentux manusia, dengsan
kepala yang dapat terpisah, satu badan
berbentuk lonjong dan yeng satu badan

berbentuk persegi panjang.

- Wadah periuk besar den kecil serta ada

yang bulat telur.
_ Jenis teko dengan bentuk ukuren kecil

(lihat gember dengén NOMOT inventarisasi

1195) -
Dari pentuk wedeh gerabah yeng telah disebut di
ar

pelengkap aari wadah

: bagal
atas terdapat juge Werne SeDeS

tu
tersebut, jenis Warns yai

- Coklat kemée
Cokiat tus ceweran-mershat, :
- ﬂ |
at Eehitﬂm-hitaman_ |
me ks gerabah yang T

ruh—marahﬂﬂ¢

-~ Cokl

1
; an srkeolos
Berdasarkan tinJsy perpentul wadst: dapat dipergu-
13 L]

: an
pat di situs BUnté ¥y panan dan juga

am wadan penyid

] mﬂs
nakan uptuk overtagét
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tahﬁﬂ api L;. &
Selain dapat . Pl den air,
pat dipakai untyl Wenyimpan den memasal
y EEYTAa-

bah depat juga
JUga digunakan unpyg UpEcare-upacars ritual

Disam : i
Ping kebutuhan Jesmani, menusis juga mem-

vutuhkan hal-=hsal yang bersifat rohani, khususnya manusia
pendukung yang ditemukan di aitus Bunta di dalam memenuhi
kebutuhannya, is mungkin juge melakuken suatu aktivitas
dengan mengadakan sustu upscara rituel atau menghormati
roh nenek moyang, hal tersebut dibuktiken dengan adanys
ditemukan dua bush wadeh tempeyan yang berbentuk manusia

yang dilengkapi dengan paekeisn edat seris perhiesan pade
tubuh wadsh tersebut, Sedangkan wedah lein yeng berupa

periuk dan teko ia gunakan henys sebagai kebutuhen hidup-

nyae sehari-hari.

Dari uraisn tersebut di stes meka penulis meng-

interpretﬁﬂikan behwa pada situs Bunta permeh terjadi
suatu sktivitas maousis, hal tersebut dibuktiken dengan

ﬂit&mukﬂnnya bﬂh&rﬂpa huﬁh ﬁﬂdﬂh F&ltu H

- 2 (dua) bua

h wedahb tempayan berbentuk manusia

i hentuk besar dan kecil
i kb pEI'J.U-II: ber
- 5 (1lima) bua

atu} buah teko kecil.

- {3
1 15 atas jugs ditemukan tengkorak
ut

aab
Selain wadah terT erkonsentrasi pada

entuk t
manusig 1 (satu) bued dengen ©
2atu tempat. buktiﬂb“kti tersebut di atas
deripada situs Bunte

yeng penulis kemukakers
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¥ - im-&ﬂ man i s
tuesi situs ini terlaly gyjss untuk g4 . e
jan

s¥8u dan
semenuhi a tidak

ayarat s i
¥ ebagai tempat Penguburan stau pemukiman

(1ihet foto keadsen mulut gua), Jugs dengen bentuk wadah

yang telah ditemukan menendaken eiri-ciri bukan wadah

kubur atau pemukiman (jumlah wedsh terse but senzet sedi-
kit),

Dari benda-bends temusn yang setu dengan yeng
lainnya apabila diamati makes tidak lazim disebut sebegai
situs penguburan ateu pemukimen sebagaimans lazimnya

yang digunaken di tempat-tempat lain oleh manusis mass

lampan,

[

I

TR QIMDING GUA |
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KESIMPULAY

Untuk
niux mengetahui 88al mulg Persebaran penduduk
u

+ta pertumbuhen kebudayaan dapst direkonstruksi be
T

;arken benda-benda peninggalannye, bahaga mitos dan
T

renda penduduk yang tersebar di berbagei tempat pemu-

ian yang luas, Hal ini dibuktiken oleh Albert C Kruijt
wa deerah yeng didiami penduduk Torsje Sulswesi Tengah
1 padea mulanya, lebih dehulu didiami cleh suatu kelom-
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lisu mengatakan bahwa pernah terjedi migresi kedua sken

tapi tidak dijelassken kapan berlengsungnys migrasi ter-

but, Hanya dikataken behwa migresi pertama adalah ke-

ik
tangan Peﬂﬂuduk_ :I:E_ng maﬂdUEU‘.ﬂg kﬂ'bud-ﬂfﬂﬂﬂ E'.‘-Ealitl

i mbuat
I migrasi. kedus dinamskan gebagai kebudeysen pe

mbikar,
i 3, mﬂ-]:l:ﬁ PEF
ot tevsebut di 8ts

g-bends Egr&bﬂ-h ye

i di daeral terseput
1ik-

Bepdasarken pendsp ¢ terds-

lis beranggapen bahwé bend
dﬂk dipfﬂdﬂkﬂ

t di situs Bunta ti
yaitu

iipaws oleb pemi

Tl
tepi merupaken bendd bamhs

" hEI'miErEl-ﬂi+ g dj_tﬂm“]mﬂ-

[

T L
1338 ¢
€< gﬂm



ke e

29

lah sebagai pel

memuja arweh nep
ini dibuktj
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£8n adanya
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PeL petung manugia dan merupa-

pade situs B
unte di Sulawesi Tengah, jelaslah
g ah menunjuk-

kan bahwa terci
clptanys barenz-btarang gerabah disebabkan

adanya h
7 as8il kerja dan berpikir menusie di mesa lal
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Adapun ciri-ci 1
p ¢iri-ciri dari gerabsh di Bunta ini dapat dikemu

kakan sebagaei berikut :
= Mempunyai bentuk spesifik yaitu berups wadah
yang verbentuk manusie yang memskai pakmian

lengkep dengan perhissennys

- Pade gerabah terdapat berbagai macam pola dan

dan regam hies

- Wadah periuk dan teko yeng berukuran kecil.

Eeindaben aken nilel estetis yang ditempilken

gerabah pada situs Bunta, pembuat pemekeinya tidek mem-
panduxungnya memberikan suatu

perlakukennys semena-mend,
penda tersebut ysng mempu-

identifikasi terbadéep sebuah

peranan di dalem sebuah peristiwa pada

nyafi fungsgi dan
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